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ABSTRACT
Perdarahan merupakan salah satu komplikasi yang umumnya dapat terjadi pada prosedur dental seperti ekstraksi gigi atau prosedur
bedah. Buah pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas farmakologis seperti antibakteri, antifungal, antiinflamasi, antimalaria,
antihelmintik, dan juga sebagai antifertilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah pepaya (Carica
papaya L.) terhadap durasi perdarahan tikus Wistar (Rattus norvegicus). Penelitian eksperimental laboratoris ini menggunakan 10
ekor tikus Wistar (Rattus norvegicus) jantan dengan berat rata-rata 200-300 gram dan usia 8-12 minggu yang dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu 5 ekor pada kelompok kontrol yang diberi perlakuan akuades setelah dibuat perlukaan pada ekor tikus dan 5 ekor
pada kelompok perlakuan yang diberi ekstrak buah pepaya (Carica papaya L.). Durasi perdarahan diukur dengan menggunakan
chronometer (Q&Q 1/100 Chrono) dimulai dari detik terjadinya perdarahan sampai darah berhenti keluar dari luka ekor tikus. Hasil
pengukuran rerata durasi perdarahan pada kelompok kontrol adalah 75,4 detik sedangkan kelompok perlakuan 41,2 detik. Hasil uji
statistik T tidak berpasangan menunjukkan ekstrak buah pepaya berpengaruh secara bermakna dengan nilai signifikansi p=0,001 (p
